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ABSTRAK 

 

Bank Syariah Indonesia yang sebelumnya terdiri atas 3 bank merupakan 

bank hasil merger, yang mengakibatkan perubahan pada nama, logo, dan sistem. 

Mengamati dari ketiga bank syariah yakni, BSM, BNIS, dan BRIS terhadap Bank 

Syariah Indonesia (BSI), sehingga dalam merger perbankan syariah 

mengakibatkan perubahan terhadap subyek hukum kreditor dalam perjanjian 

pembiayaan maupun pada perjanjian jaminannya. Berkaitan dengan kedudukan 

bank Syariah sebagai kreditor preferen atas objek hak tanggungan yang masih 

tertera nama kreditor yang lama dan juga bilamana nasabah penerima fasilitas 

pembiayaan ingkar janji sedangkan perjanjian pembiayaan dan perjanjian 

jaminannya masih belum diubah ke BSI. Rumusan masalah yang akan dibahas  

dalam penelitian ini yaitu : a. Merger Bank Syariah Indonesia, dan b. Kedudukan 

Jaminan Hak Tanggungan Akibat Merger Pada Bank Syariah Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute approach), 

pendekatan konseptual (conceptual approach), sumber bahan hukum yaitu 

sumber bahan hukum primer dan skunder. Hasil dari penelitian ini: Pertama 

Penggabungan antara ketiga bank yakni  BNI, BSM, dan BRIS, menjadi BSI dan 

memiliki status BUMN. Merger yang dilakukan merupakan salah satu strategi 

bisnis dengan strategi merger horizontal (usaha yang sama), Kedua dengan 

adanya merger yang mengakibatkan beralihnya piutang dari ketiga bank syariah 

kepada BSI maka jaminan hak tanggungan ikut beralih ke BSI. Beralihnya Hak 

Tanggungan wajib didaftarkan oleh BSI kepada Kantor Pertanahan, dengan 

mencatatnya pada buku tanah Hak Tanggungan sehingga terdapat kepastian 

hukum bagi kedudukan penerima hak tanggunggan dalam hal ini adalah Bank 

Syariah Indonesia 

 

Katakunci : Merger; Bank Syariah; Hak Tanggungan. 
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ABSTRACT 

Bank Syariah Indonesia, which was formed from three banks, is a bank 

resulting from a merger that resulted in changes to the name, logo, and system. 

The banking merger of the three Islamic banks, including BSM, BNIS, and BRIS, 

merged to become Bank Syariah Indonesia (BSI), resulting in changes to the legal 

subjects of creditors in the financing agreement and the guarantee agreement. 

This includes being a preferred creditor on the object of mortgage that still has 

the name of the old creditor and the case when customers receiving the financing 

facility break their promise while the financing agreement and guarantee 

agreement have not been changed to BSI. The problems to be discussed in this 

study are: a. Merger of Bank Syariah Indonesia and b. Position of mortgage 

guarantee due to the merger at Bank Syariah Indonesia.This research employed 

legal research methods with the statute and conceptual approaches, while the 

sources of legal materials were primary and secondary sources of legal materials. 

The results of this study indicate that First, the merger of the three banks, 

including BNIS, BSM, and BRIS into Bank Syariah Indonesia (BSI), was carried 

out through the Minister of SOEs. The merger is one of the business strategies 

with a horizontal merger strategy (same business). Secondly, The merger also 

resulting the transfer of credit from late sayriah banks to BSI, including the object 

of mortage. The changing position of creditor in mortage agreement should be 

registered in the land register to hold legal certainty, in this case is Bank Syariah 

Indonesia as prefered creditor. 

 

Keywords: Merger; Sharia Bank; Mortgage Right. 
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